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Manajemen Taru Martani
Klaim Masih Mediasi

FAHMI FAHI

Kami tentu sangat berharap

segala sesuatu, kalaupun
ada perbedaan itu bisa
kita musyawarahkan. Kita
sangat terbuka.’

WIDAYAT JOKO PRIYANTO
Direktur Utama PT Taru Martani

Pekerja Tetap Siap
Mogok 10-12 Maret

JOGJA - Gejolak hubungan
industrial di PT Taru Martani
belum mereda. Lebih dari 150
pekerja menyatakan siap mo-
gok kerja pada 10-12 Maret 2026
sebagai bentuk protes terhadap
kebijakan manajemen yang
dinilai tidak sesuai dengan per-
janjian kerja bersama (PKB).

Dari total 270 pekerja di

. pabrik cerutu tertua di Asia

Tenggara itu, sebanyak 180
orang tercatat sebagai anggota
serikat pekerja u
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Sekitar 150 orang di antaranya
telah menandatangani surat
pernyataan kesediaan mogok.
Mayoritas pekerja lini produksi
disebut akan terlibat dan aksi
direncanakan berlangsung di
area perusahaan tanpa aktivitas
produksi.

Ketua Pimpinan Unit Kerja
(PUK) SPSI Taru Martani Suhari-
yanto mengatakan, keputusan
mogok merupakan akumulasi
persoalan yang belum menemu-

kan titik temu meski mediasi

telah dilakukan. "Sudah 150 orang
lebih yang menyatakan siap
untuk melakukan mogok kerja.
Mungkin juga bisa tambah,”
katanya, Selasa (3/3).

pekerja dengan masa kerja 25
hingga 30 tahun yang menerima
gaji setara, bahkan lebih rendah
dibanding pekerja baru bersta-
tus PKWT. "Ada karyawan 30
tahun bekerja, gajinya sama
dengan yang baru masuk. Juga
ada kepala unit yang gajinya Rp
2,5 juta sampai Rp 2,6 juta, se-
mentara PKWT Rp 2,8jutalebih,’
ungkapnya.

Selain itu, penghentian pemo-
tongan iuran serikat melalui
sistem penggajian sejak Desem-
ber lalu turut menjadi sorotan.
Serikat menilai kebijakan itu
berbeda dari praktik yang telah
berjalan selama puluhan tahun.

"Dulu iuran serikat dipotong
langsung dari gaji. Sekarang
pengurus disuruh narik sendiri

airencana,” tegasnya.

Sementara itu, Direktur Utama
PT Taru Martani Widayat Joko
Priyanto menyatakan, pihaknya
masih mengedepankan mediasi
dan musyawarah untuk menye-
lesaikan perbedaan yang ada.

"Saat ini kita sedang proses
mediasi. Sudah dua kali per-
temuan dan dalam minggu ini
rencana akan ada pertemuan
lagi dengan harapan bisa ada
kesepakatan. Satu titik temu agar
hubungan industrial lebih harmo-
nis,” ujarnya.

lamenambahkan, pertemuan
mediasi sebelumnya turut me-
libatkan Dinas Tenaga Kerja DIJ,
Dinas Tenaga Kerja Kota Jogja,
Inspektorat, serta Dewan Komisa-
ris perusahaan.

Menurut Widayat, pihak mana-
jemen dan direksi sendiri tetap
membuka ruang komunikasi
dengan para karyawan ataupun
serikat pekerja. "Kami tentu
sangat berharap segala sesuatu,
kalaupun ada perbedaan itu
bisa kita musyawarahkan. Kita
sangat terbuka,” katanya.

. Ditengah polemikitu, mana-

jemen memastikan hak norma-
tif karyawan tetap dipenuhi.
Termasuk pembayaran Tunja-
ngan Hari Raya (THR) yang
telah dilakukan lebih awal.
"THR sudah kami bayarkan
sejak 2 Maret atau sekitar H-18
Lebaran. Kami ingin menge-
depankan pemberian hak kar-
yawan dan juga membantu per-
putaran ekonomi di daerah,”

lamenegaskan, berbagaikelu- ke karyawan. Inisudahberjalan  Saatini total karyawan PT Taru jelasnya.
han para pekerjabelum direspons ~ puluhan tahun dan tiba-tiba Martani 270 orang dariberba-  Iajugamenyebut perusahaan
manajemen dan direksi sesuai  berubah,” katanya. gai unit, termasuk produksi, tetap memberikan hak penuh
harapan. Termasuksoalstruktur  Suhariyanto menegaskan, jika manajemen, dan unit usaha kepada karyawan yang sakit
dan skala upah. "Kita adakan ~ persoalan yang ada belum ter-  kafe. Manajemen berharap berkepanjangan. "Adakaryawan
mogokkerjakarenaadabanyak selesaikan, aksimogokakantetap  proses mediasiyangmasihber- yangsudah 10 bulan tidak be-
gejolak dan ketidaknyamanan. ~ dilaksanakan sesuai jadwal. langsung dapatmencegah ter- kerja karena sakit, tetapi haknya
Kebijakan direktur tidak sesuai - "Kalau berbagai persoalanyang  jadinya mogok kerjadan men- tetap kami bayar penuh, ter-
PKB," ujar Suhariyanto. adabelum selesai, kitaakantetap ~ jaga keberlangsungan produksi masuk THR ungkap Widayat.

Menurutnya, masih terdapat mogokkerja. Semuatetapsesu-  perusahaan. ' (iza/laz/z1/by)
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